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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan kelengkapan buku di Perpustakaan
Kampus B Universitas Airlangga terhadap kepuasan mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 responden yang dipilih secara acak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan kelengkapan buku memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
mahasiswa, dengan nilai korelasi 0,687 (p < 0,01). Faktor pendukung layanan juga memberikan kontribusi
signifikan (nilai korelasi 0,669, p < 0,01). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 53,1% variasi
kepuasan mahasiswa dapat dijelaskan oleh layanan kelengkapan buku dan faktor pendukung layanan.
Temuan ini menunjukkan pentingnya koleksi buku yang relevan dan fasilitas pendukung dalam
meningkatkan pengalaman mahasiswa. Implikasi penelitian ini adalah perlunya perpustakaan untuk
terus memperbarui koleksi buku dan meningkatkan kualitas layanan agar dapat memenuhi kebutuhan
akademik mahasiswa secara optimal.

Kata Kunci : Layanan perpustakaan, Kelengkapan buku, Kepuasan mahasiswa

PENDAHULUAN

Pelayanan prima menjadi aspek krusial bagi sebuah instansi dalam menjalankan
fungsinya untuk melayani masyarakat secara efektif dan efisien. Di tengah meningkatnya
harapan publik terhadap kualitas pelayanan, instansi dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan yang responsif, transparan, dan berorientasi pada kepuasan pengguna. Menurut
(Prasetyawati, 2020) Pelayanan prima adalah upaya terbaik yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Pelayanan yang diberikan harus memenuhi kebutuhan pelanggan agar
mereka puas dan sesuai dengan kebutuhannya (Amha, 2020). Pelayanan prima bukan hanya
layanan standar, tetapi juga memberikan pengalaman yang melampaui ekspektasi melalui
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sikap yang ramah, responsivitas yang tinggi, ketepatan waktu, dan kemampuan untuk
menawarkan solusi yang relevan. Layanan berkualitas tinggi ini menunjukkan
profesionalisme, kejujuran, dan komitmen organisasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan,
jika kualitas pelayanan rendah dan sebaliknya, dapat berdampak negatif pada organisasi.
(Pratama et al., 2021). Pelayanan prima dalam praktiknya mencakup responsif, empati, dan
siap membantu dengan penuh perhatian dan rasa hormat. Konsep 55 senyum, sapa, salam,
sopan, dan santun adalah dasar pelayanan prima yang membangun hubungan baik dengan
pelanggan.

Salah satu aspek terpenting yang dapat menentukan keberhasilan pelayanan prima,
pada suatu organisasi dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna layanan dapat
diketahui dari bagaimana kualitas layanan yang diberikan. Kualitas adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa baik suatu produk, layanan, atau hasil kerja memenuhi standar yang
ditetapkan dan harapan pengguna. Kualitas mencakup berbagai aspek, seperti ketahanan,
keandalan, estetika, dan fungsi yang sesuai dengan tujuan. Menurut (Majid et al., 2021)
Kelengkapan fitur suatu produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dan
membuat mereka puas disebut kualitas pelayanan. Menurut (Rozi & Khuzaini, 2021) Tindakan
yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lain yang tidak berwujud dan memiliki
kepemilikan disebut sebagai kualitas pelayanan. Pelanggan lebih cenderung memilih bisnis
yang memiliki layanan yang baik dalam hal ini. Layanan yang baik dianggap memuaskan
ketika penyedia layanan dapat menunjukkan bahwa layanan mereka memenuhi harapan
pelanggan. (Farizky et al., 2022). Pemahaman dan penerapan konsep kualitas pelayanan yang
optimal sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis dalam
jangka panjang.

Kepuasan pelanggan adalah ukuran yang menunjukkan seberapa baik harapan dan
kebutuhan pelanggan terpenuhi oleh produk atau layanan yang diberikan. Faktor yang sangat
penting adalah kepuasan pelanggan. Jika tidak, ketidakpuasan pelanggan terhadap layanan
dapat mengakibatkan kegagalan perusahaan di masa depan. (Oktareza & Handayani 2020).
Kepuasan pelanggan berasal dari keadaan psikologis ketika emosi yang terkait dengan harapan
konsumen tidak selaras dengan perasaan yang muncul dari penggunaan aktual produk atau
layanan (Nugraha & Sumadi, 2020). Persepsi pelanggan terhadap kualitas keseluruhan atau
keunggulan suatu produk atau jasa dalam kaitannya dengan tujuan yang diharapkan dikenal
sebagai persepsi kualitas pelanggan. (Sivaram et al.,2019). Untuk mencapai kepuasan
pelanggan, kebutuhan dan keinginan pelanggan harus sejalan dengan apa yang ditawarkan
oleh suatu organisasi (Indrasari, 2020). Memastikan kepuasan pelanggan melalui pelayanan
yang prima menjadi salah satu strategi utama untuk membangun kepercayaan,
mempertahankan hubungan jangka panjang, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Setiap institusi pendidikan tinggi membutuhkan perpustakaan untuk membantu
mencapai tujuan mereka sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang berarti
pendidikan, pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. Menurut (Suharso et al.,
2020), Perpustakaan perguruan tinggi adalah unit pelaksana teknis (UPT) perguruan tinggi
yang bekerja sama dengan unit lain untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi. memilih,
mengumpulkan, mengolah, menjaga, dan menyediakan sumber informasi kepada lembaga
induknya dan masyarakat akademis. Menurut (Suharti, 2020) layanan perpustakaan
merupakan penyediaan berbagai bahan pustaka dengan cara yang tepat dan akurat sesuai
dengan kebutuhan pembaca untuk berbagai metode pencarian informasi. Dengan
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menyediakan berbagai koleksi yang berguna untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna
(Shintawati, 2020). Salah satunya pada perpustakaan kampus b Universitas Airlangga yang ada
di kota Surabaya. Perpustakaan kampus b Universitas Airlangga menawarkan berbagai
layanan yang bertujuan untuk mendukung aktivitas akademik, penelitian, dan /iterasi sivitas
akademika. Salah satu layanan yang ditawarkan adalah akses ke berbagai jenis literatur,
termasuk buku, jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi, yang dapat dipinjam atau diakses secara
online. Perpustakaan juga menyediakan layanan referensi yang membantu orang menemukan
informasi yang relevan.

Perpustakaan kampus b Universitas Airlangga memiliki tanggung jawab untuk
menyediakan, mengolahnya, memberikan pelayanan kepada mahasiswa. Untuk memastikan
bahwa perguruan tinggi dapat terus meningkatkan kualitasnya, kepuasan mahasiswa terhadap
pelayanan akademik sangat penting (Williams et al., 2022). Melalui kepuasan mahasiswa yang
merupakan perasaan positif yang dirasakan mahasiswa ketika tujuan kuliah mereka tercapai.
Ini mencakup hal-hal seperti layanan pendukung, fasilitas, interaksi dosen-mahasiswa, dan
kualitas pengajaran (Dunggio 2023). Lembaga perguruan tinggi dapat mencapai keunggulan
dalam pendidikan dengan memprioritaskan kepuasan mahasiswa dan mempertimbangkan
persepsi dan kebutuhan mahasiswa, ini dapat membuat lingkungan belajar yang luar biasa,
mendukung pertumbuhan pribadi mahasiswa, dan mewujudkan pendidikan yang unggul
(Dunggio 2023). Terdapat korelasi positif antara kualitas pelayanan dengan kepuasan
mahasiswa, kemudahan akses terhadap koleksi buku, jurnal, dan sumber digital, serta
ketersediaan fasilitas seperti ruang baca yang nyaman, komputer, dan layanan internet. Dapat
membantu mahasiswa mendapatkan layanan yang lebih baik, respon yang baik, seperti yang
cepat, ramah, dan efektif, akan meningkatkan kepuasan mahasiswa (Ambarwati, 2023). Oleh
karena itu, peneliti akan mengidentifikasi mengenai bagaimana “Pengaruh Layanan
Kelengkapan Buku di Perpustakaan Kampus B Universitas Airlangga terhadap Kepuasan
Mahasiswa.”

LANDASAN TEORI
Pelayanan Prima

Pelayanan Prima merupakan kualitas suatu standar dari sebuah pelayanan dalam
mencukupi harapan dan kebutuhan pelanggan sehingga mampu menumbuhkan kepuasan pada
pelanggan. Menurut Wahyuningsih et al., (2020) pelayanan prima juga dapat didefinisikan
sebagai bentuk kepedulian terhadap pelanggan demi memberikan pelayanan terbaik dalam
memberikan fasilitas kepada pelanggan untuk menghasilkan pelanggan yang loyal. Pemberian
pelayanan prima dapat diwujudkan pada perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan berusaha
agar dapat memberikan informasi dan fasilitas yang dibutuhkan oleh para pengunjung. Dengan
diterapkannya pelayanan prima pada perpustakaan, dapat membantu perkembangan dan
kemajuan dalam memberikan fasilitas perpustakaan sehingga mampu menarik pengunjung.

Menurut Masroyana et al., (2019) pengertian dari pelayanan prima adalah pelayanan
yang terbaik bagi pelanggan untuk bisa menciptakan kepuasan pelanggan. Pelayanan prima
juga memiliki arti bahwa pelayanan yang berorientasi pada pemenuhan harapan pelanggan
terhadap produk (barang/jasa) yang terbaik. Kemudian pelayanan ini bisa dicontohkan mulai
dari hal-hal sederhana seperti bersikap sopan, tersenyum, dan ramah kepada klien. Langkah
tersebut menjadi sesuatu pelayanan yang bermutu dan akan memiliki dampak pada kepuasan
pelanggan. Maka sama halnya pelayanan prima untuk perpustakaan yaitu dengan melakukan
hal sederhana terlebih dahulu agar mendapatkan kepuasan para pemustaka atau mahasiswa.
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Layanan Perpustakaan

Pengertian dari layanan pengguna adalah kegiatan yang ada di perpustakaan bertujuan
untuk memberikan informasi bagi pemustaka, untuk bisa memperoleh kebutuhan yang sesuai
di berbagai bentuk media secara optimal (Fadilla et al., 2021).

Menurut (Kiriri, 2018) perpustakaan akademik mempunyai peran penting pada
penelitian ini, yaitu menyatukan alat penelitian berbasis disiplin dan juga menawarkan
layanan pelanggan yang berfokus pada pengguna. Kinerja perpustakaan akan semakin
berkaitan dengan kualitas layanan yang diberikan, karena perpustakaan harus meningkatkan
kualitas layanan agar dapat bertahan hidup. Selanjutnya kualitas layanan di perpustakaan
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor antara tantangan pendidikan dengan koleksi
bahan cetak yang sudah ketinggalan zaman dan juga sumber daya elektronik serta
pengetahuan tentang pengambilan di pihak pengguna.

Kelengkapan Buku

Menurut Rodin, (2018) koleksi adalah suatu inti pada perpustakaan ketika
mengembangkan tugasnya sebagai penyedia jasa informasi yang mencakup semua informasi.
Beberapa bentuk informasinya seperti karya cetak, lalu karya tulis, dan karya rekam dalam
berbagai media media yang sudah mempunyai nilai pendidikan, dan yang dihimpun, serta
diolah dan juga dilayankan. Koleksi perpustakaan atau disebut juga kelengkapan
perpustakaan adalah sebuah tujuan utama untuk perpustakaan menarik minat bagi para
mahasiswa untuk tertarik berkunjung ke perpustakaan, dengan adanya informasi yang
disediakan oleh perpustakaan pada koleksi buku. (Choy & Goh, 2016). Koleksi yang lengkap
dan menarik tentunya akan sesuai dengan harapan kebutuhan pemustaka ataupun mahasiswa.

Koleksi buku merupakan sejumlah informasi tertulis yang berupa koleksi buku atau
bahan bacaan lainnya yang sudah disediakan oleh suatu perpustakaan yang cukup memadai
dengan baik dalam pencarian dan pemenuhan kebutuhan informasi. Memperdaya koleksi
bahan pustaka tergantung dalam pencarian, peminjaman, dan lain sebagainya yang mampu
memiliki nilai pendidikan yang sesuai dengan adanya kebutuhan atau harapan pemustaka
atau mahasiswa (Wahyuningsih et al., 2020).

Konsep Perpustakaan Digital

Perpustakaan digital adalah suatu perpustakaan yang mempunyai koleksi buku
berbasis online yang berisi buku digital dengan kualitas yang baik, kemudian dikelola dan di
kembagkan menggunakan prinsip secara internasional. Selain itu juga, akses koleksi buku
dapat digunakan secara berkelanjutan atau bisa dibuka secara berulang, akses tersebut telah
didukung oleh berbagai layanan ketika diperlukan oleh pengguna saat menggunakan atau
membutuhkan suatu sumber informasi (Julianti, 2023). Perpustakaan digital juga dapat
diartikan sebagai situs yang mengelola sebagian atau semua substansi dari berbagai koleksi
yang berbentuk komputerisasi, sebagai opsi tambahan untuk cetakan sederhana dalam bentuk
mikro yang saat ini difasilitasi dari koleksi perpustakaan.

Menurut Nahak & Patra, (2014) pengertian perpustakaan digital merupakan koleksi
yang cara penyimpanannya disimpan dalam format digital, hal tersebut berbeda dengan media
cetak, mikrofon, atau media lainnya) serta dapat diakses oleh sebuah komputer. Datanya bisa
disimpan di tempat tertentu atau dapat diakses dari jarak jauh.
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Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah suatu emosional antara bahagia dan sedih yang akan
timbul setelah perbandingan kinerja dengan hasil yang diharapkan. Maka kepuasan pelanggan
dalam penelitian ini memiliki arti sebagai kepuasan para pengunjung perpustakaan melalui
berbagai sudut pandang pelanggan dengan adanya sikap yang diberikan oleh penyedia jasa
dalam suatu usaha menanggapi kepuasan pengunjung. Pengertian kepuasan pelanggan
sebagai pengguna layanan perpustakaan adalah suatu tingkat perbedaan antara performa
dengan harapan pemustaka (Dachi & Sugianto, 2023).

Menurut Dachi & Sugianto, (2023) kepuasan pengunjung perpustakaan merupakan
suatu persepsi atau tanggapan para pengunjung setelah memakai layanan jasa perpustakaan
yang memiliki kesetaraan dan nilai yang lebih atau tidak antara hasil kinerja dalam
pengelolaan perpustakaan dengan harapan para pengunjung. Selanjutnya apabila pemustaka
sudah dapat nilai lebih dari yang diharapkan, maka akan termasuk terpenuhinya kepuasan
pengunjung perpustakaan. Namun, apabila tidak terpenuhi harapan pemustaka maka akan
timbulnya rasa kecewa.

Menurut Bulan, (2024) adanya kepuasan pengunjung perpustakaan harus menjadi hal
penting yang menjadi perhatian pihak pengelola perpustakaan. Hal tersebut penting karena
bagi para pelanggan atau pengunjung yang akan memakai layanan jasa pasti mempunyai nilai
lebih tinggi, sebab jasa yang digunakan para pengunjung sudah memenuhi tingkat kebutuhan
yang diperlukan sehingga pengunjung mau menggunakan layanan itu kembali.

Kepuasan pengguna adalah salah satu perhatian yang penting dalam penilaian dari
seseorang melalui perasaannya dengan membandingkan hasil atau kerja yang telah
didapatkan atau dirasakan dengan adanya harapan (Kusumastuti & Setyawan, 2023). Maka
dari itu hal penting tersebut dijaga agar kepuasan dari pemustaka atau mahasiswa sesuai
dengan harapan yang didapat ketika memperoleh suatu pelayanan di perpustakaan.

Pengaruh atau Hubungan Layanan terhadap Kepuasan

Kepuasan pelanggan dapat dipahami sebagai proses evaluasi atau penilaian terhadap
pengalaman baru yang didapatkan selama penggunaan produk atau jasa tertentu. Hal ini
mencakup seseorang antara merasa puas atau tidak puas berdasarkan persepsi para pemustaka
terhadap kualitas layanan yang diterima, yang sering kali dibandingkan dengan harapan awal
(Adhikari & Bhattacharya, 2016). Dalam konteks perpustakaan, kepuasan pengguna layanan,
yang dikenal sebagai pemustaka, diartikan sebagai perbandingan antara harapan yang dimiliki
pemustaka sebelum menggunakan layanan dan persepsi mereka terhadap kinerja layanan
yang diberikan oleh perpustakaan.

Kepuasan layanan bagi pemustaka pada dasarnya dapat dianggap terpenuhi apabila
layanan yang diterima sesuai atau bahkan melampaui harapan pemustaka. Beberapa indikator
penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan tersebut meliputi ketepatan waktu dalam
memberikan layanan, kemudahan akses terhadap koleksi buku yang diinginkan, serta
kebijakan denda yang dirasa wajar dan tidak memberatkan pemustaka. Ketika aspek-aspek ini
dijalankan dengan baik, pengguna layanan perpustakaan cenderung merasa puas dan tidak
kecewa terhadap layanan yang telah diterima (Santi & Mardah, 2023). Dalam upaya
memastikan kepuasan pemustaka, perpustakaan perlu mengoptimalkan seluruh proses
pelayanan yang diberikan. Layanan yang baik tidak hanya meningkatkan pengalaman
pemustaka tetapi juga berkontribusi pada penciptaan citra positif bagi perpustakaan itu
sendiri. Untuk mencapai hal ini, perpustakaan melibatkan berbagai pihak yang bekerja sama
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dalam menjalankan berbagai aktivitas operasional. Kolaborasi antar individu ini bertujuan
untuk memberikan pelayanan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan maupun
harapan pemustaka. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat yang
menyediakan sumber daya informasi, tetapi juga menjadi institusi yang memberikan
pengalaman pelayanan terbaik kepada seluruh penggunanya.

Kerangka Konseptual

Berdasarkan dengan masalah yang ada dengan kajian yang sudah dibahas serta relevan antara
pembahasan pengaruh antar variabel tersebut dapat kerangka berpikir pada artikel sebagai
berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Dari kerangka konseptual dapat diidentifikasi hipotesis, yaitu :

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara layanan kelengkapan buku di
Perpustakaan Universitas Airlangga Kampus B dengan tingkat kepuasan mahasiswa.

HOa : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan kelengkapan buku di
Perpustakaan Universitas Airlangga Kampus B dengan tingkat kepuasan mahasiswa.

H2: Faktor relevansi buku dengan kurikulum, variasi topik buku, ketersediaan buku, dan
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa.

HOb: Tidak ada perbedaan signifikan antara pengaruh berbagai faktor dalam layanan
kelengkapan buku terhadap kepuasan mahasiswa.

H3: Besarnya pengaruh layanan kelengkapan buku terhadap kepuasan mahasiswa adalah

tinggi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian kami dengan judul “Pengaruh Layanan Kelengkapan Buku di
Perpustakaan Kampus b Universitas Airlangga terhadap Kepuasan Mahasiswa” ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Kittur (2023) Penelitian kuantitatif adalah
penyelidikan sistematis terhadap topik penelitian yang sedang dipertimbangkan dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur dan melakukan manipulasi matematika dan statistik
pada data yang dikumpulkan untuk menghasilkan temuan yang menambah literatur yang
sudah ada. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Korelasional bersifat
kuantitatif, 2 variabel atau lebih dinyatakan berkorelasi jika perubahan variabel satu dan turut
pada perubahan variabel lain secara sistematis yang searah (korelasional positif) atau
bertentangan (korelasional negatif).
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Populasi dan Sampel
Populasi

Ali et al., (2022) Populasi adalah unit dari mana sample harus dipilih. Populasi
membantu menentukan batasan penelitian dan memberi petunjuk kepada pembaca tentang
lingkungan dan konteks serta kesempatan untuk fokus pada area tertentu dalam lingkup yang
telah ditentukan sebelumnya (Hossan et al.,, 2023). Populasi dalam penelitian ini yaitu
Mahasiswa pengunjung perpustakaan kampus B Universitas Airlangga.
Sampel

Pada penelitian, populasi mengacu pada kumpulan lengkap individu atau item yang
sedang diamati. Saat mengukur, menguji, atau mengevaluasi kelompok yang lebih besar,
sampel adalah kelompok yang lebih kecil yang digunakan untuk menyimpulkan (Hossan et al.,
2023). Model pengambilan sampel dengan cara random sampling atau sampel acak yang
sederhana. Sampel acak yang sederhana diperoleh dari populasi yang lebih besar dari populasi
kepentingan dan penting untuk dapat mengklasifikasikan responden ke dalam kelompok-
kelompok yang homogen atau strata selama analisis, seperti yang akan terjadi jika
menggunakan desain acak bertingkat. (Gonzales et al., 2016). Menurut Nunez-Anton et al.,
(2020) untuk memperoleh subsampel yang lebih mewakili populasi yang diinginkan daripada
sampel acak sederhana tempat sampel tersebut akan diambil, maka semua upaya harus
diarahkan untuk memperoleh subsampel tersebut dengan tujuan mencapai hasil dengan
kualitas setinggi mungkin. Penelitian ini mengumpulkan sampel sejumlah 100 responden.
Responden dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online.

Sumber Data
Sumber Data Primer

Ramallal et al., (2018) data primer sebagai informasi tentang sesuatu yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti menggunakan wawancara —pribadi atau melalui telepon— atau kuesioner
yang diisi sendiri. Pada penelitian ini sumber data primer berupa kuesioner.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data dari sebelumnya dengan dihimpun untuk tujuan lain kecuali
tujuan penelitian saat sedang dilakukan dan yang disertakan dalam basis data (Ramallal et al.,
2018). Data sekunder dari penelitian ini bersumber dari jurnal, artikel, buku, dan skripsi.

Metode pengumpulan data
Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengisian yang dibagikan kepada sampel yang mewakili suatu
populasi, sampel akan menentukan yang terdiri dari mahasiswa dan pengguna perpustakaan
yang nanti jawaban tersebut mewakili atas penilaian yang memakai skala likert dengan aspek
nilai skala 1-5 (Sugiyono dalam Pangestu & Setyawan, 2024).

Tabel 1. Skala Linkert

Skor Skala

1 Sangat Tidak Setuju

2 Tidak Setuju
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3 Netral
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Kuesioner yang telah peneliti sebar memuat beberapa pertanyaan, sebagai berikut :

Tabel 2. indikator Pertanyaan

No Indikator Nomor Item Jumlah

1. Frekuensi kunjangan ke 1.6 1
Perpustakaan

2. Koleksi buku sesuai dengan 2.1 1
akademik

3. Variasi topik buku 22,33 2

4. Buku yang dicari tersedia 2.3 1

5. Respon staf 24 1

6. Perbaruan koleksi buku 2.5 1

7. Fasilitas pendukung 3.1 1

8. Kebijakan peminjaman buku 3.2 1

9. Sistem pencarian 3.4 1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan kelengkapan buku di
Perpustakaan Kampus B Universitas Airlangga terhadap kepuasan mahasiswa. Berdasarkan data
yang telah diolah, berikut adalah hasil utama yang diperoleh:
1. DESKRIPSI JENIS KELAMIN

JUMLAH
Freque  Perce Valid Cumulati
ncy nt Percent ve Percent
Val 30 1 50.0 50.0 50.0
id 72 1 50.0 50.0 100.0
Tot 2 100.0 100.0

al
Distribusi jenis kelamin responden menunjukkan proporsi yang seimbang antara laki-laki
dan perempuan, yaitu masing-masing sebesar 50%. Representasi yang merata ini penting untuk
memastikan hasil penelitian dapat menggambarkan perspektif mahasiswa secara keseluruhan.
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Selanjutnya, analisis frekuensi kunjungan ke perpustakaan menunjukkan bahwa sebanyak 33,3%
responden melaporkan kunjungan sebanyak 27 kali, 33,3% sebanyak 32 kali, dan sisanya 33,3%
sebanyak 43 kali. Hal ini mengindikasikan bahwa perpustakaan digunakan secara konsisten oleh
mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan akademik mereka, yang mencerminkan pentingnya
layanan perpustakaan dalam mendukung proses belajar.

JUMLAH
Freque  Perce Valid Cumulati
ncy nt Percent ve Percent
Val 27 1 33.3 33.3 33.3
id 32 1 33.3 33.3 66.7
43 1 33.3 33.3 100.0
Tot 3 100.0 100.0
al

Hasil uji korelasi Pearson mengungkapkan hubungan yang signifikan antara layanan
kelengkapan buku (X1), faktor pendukung layanan (X2), dan kepuasan mahasiswa (Y). Korelasi
antara X1 dan Y mencapai 0,687 dengan tingkat signifikansi p < 0,01, yang menunjukkan
hubungan positif yang kuat. Hal yang sama juga ditemukan untuk hubungan antara X2 dan Y,
dengan nilai korelasi 0,669 (p < 0,01). Ini berarti bahwa layanan kelengkapan buku serta faktor
pendukungnya memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan mahasiswa.

Correlations
X1 X2 Y

X1 Pearson 1 735" 687"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 90 90 90
X2 Pearson .735™ 1 .669™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 90 90 90
Y Pearson 687" 669 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 90 90 90
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA
Model Summary
Std. Error

Mo R Adjusted of the
del R Square R Square Estimate
1 7282 531 520 1.60995

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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Coefficients2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Consta 3.784 1.300 2911 .005
nt)
X1 566 144 424 3.918 .000
X2 497 151 357 3.299 .001

a. Dependent Variable: Y

Analisis regresi menunjukkan bahwa layanan kelengkapan buku memberikan pengaruh
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Nilai R Square sebesar 0,531 mengindikasikan bahwa 53,1% variasi dalam kepuasan mahasiswa
dapat dijelaskan oleh layanan kelengkapan buku dan faktor pendukung layanan. Koefisien
regresi untuk variabel X1 adalah 0,566 (p < 0,01), yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam layanan kelengkapan buku dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa sebesar
0,566 unit. Sementara itu, koefisien untuk X2 adalah 0,497 (p < 0,01), yang juga menunjukkan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kepuasan mahasiswa. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa aspek-aspek operasional dan kualitas koleksi perpustakaan memainkan peran
penting dalam membentuk pengalaman pengguna.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya layanan perpustakaan, khususnya kelengkapan
koleksi buku, dalam menciptakan kepuasan mahasiswa. Koleksi buku yang lengkap tidak hanya
membantu mahasiswa menyelesaikan tugas akademik mereka, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam memperoleh informasi yang relevan dan berkualitas. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Choy dan Goh (2016), yang menekankan bahwa perpustakaan
dengan koleksi buku yang memadai mampu meningkatkan tingkat kepuasan pengguna secara
signifikan. Akses ke koleksi yang luas dan relevan sangat penting untuk mendukung
pembelajaran mandiri, yang menjadi pilar dalam pendidikan tinggi modern.

Faktor pendukung layanan juga memainkan peran yang tidak kalah penting. Dalam
penelitian ini, faktor-faktor seperti kemudahan akses, kecepatan pelayanan, dan keramahan staf
perpustakaan menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan mahasiswa.
Penelitian Wahyuningsih et al. (2020) juga menemukan bahwa pelayanan yang responsif dan
ramah dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Sebagai contoh,
penyediaan katalog online yang mudah digunakan dan layanan bantuan referensi yang cepat
dapat mengurangi waktu pencarian informasi, sehingga mahasiswa dapat lebih fokus pada
kegiatan akademik mereka.

Lebih jauh, hasil ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan staf perpustakaan dalam
menghadapi tantangan layanan modern. Pelatihan yang berfokus pada kemampuan
interpersonal dan penguasaan teknologi dapat membantu staf perpustakaan memberikan
pelayanan yang lebih baik. Misalnya, penguasaan teknologi digital seperti pengelolaan database
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dan pengoperasian sistem informasi perpustakaan dapat mendukung layanan yang lebih efisien
dan memuaskan bagi pengguna.

Implikasi praktis dari temuan ini sangat luas. Pertama, perpustakaan harus terus
memperbarui koleksi buku mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Koleksi
yang tidak memadai atau usang dapat mengurangi minat mahasiswa untuk menggunakan
layanan perpustakaan. Kedua, pengembangan layanan digital menjadi langkah strategis untuk
memperluas akses ke sumber informasi, terutama dalam era di mana pembelajaran daring
semakin dominan. Penyediaan e-book, jurnal online, dan sumber daya digital lainnya dapat
melengkapi layanan fisik perpustakaan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Populasi responden terbatas pada
mahasiswa pengguna perpustakaan Kampus B Universitas Airlangga, sehingga hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Penelitian di
masa depan sebaiknya mencakup populasi yang lebih besar dan beragam untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk
menggali lebih dalam pengalaman dan kebutuhan pengguna, yang mungkin tidak sepenuhnya
terungkap melalui analisis kuantitatif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa layanan kelengkapan buku dan
faktor pendukung layanan berkontribusi signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Dengan
memperhatikan temuan ini, perpustakaan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas layanan mereka, memastikan bahwa kebutuhan akademik mahasiswa
dapat terpenuhi secara optimal. Penelitian oleh Choy dan Goh (2016), dan penelitian
Wahyuningsih et al. (2020)

KESIMPULAN

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kelengkapan Buku di Perpustakaan Kampus B
Universitas Airlangga terhadap Kepuasan Mahasiswa” ini menunjukkan bahwa layanan
kelengkapan buku di Perpustakaan Kampus B Universitas Airlangga berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan mahasiswa. Hasil analisis statistik mengungkapkan hubungan positif yang
kuat antara layanan kelengkapan buku, faktor pendukung layanan, dan kepuasan mahasiswa.
Sebanyak 53,1% variasi kepuasan dijelaskan oleh kualitas koleksi buku dan pelayanan yang
responsif. Koefisien regresi untuk layanan kelengkapan buku sebesar 0,566 (p < 0,01)
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel ini dapat meningkatkan
kepuasan mahasiswa sebesar 0,566 unit. Demikian pula, faktor pendukung layanan memiliki
kontribusi yang signifikan dengan koefisien regresi sebesar 0,497 (p < 0,01). Temuan ini
menegaskan bahwa aspek operasional, kualitas koleksi, dan pelayanan yang responsif sangat
memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap kualitas layanan perpustakaan. Faktor seperti
relevansi koleksi, kemudahan akses, kecepatan layanan, dan keramahan staf menjadi aspek
penting yang meningkatkan pengalaman pengguna. Koleksi yang lengkap dan pelayanan digital
yang efisien memperkuat peran perpustakaan dalam mendukung aktivitas akademik. Penelitian
ini menekankan pentingnya pengelolaan koleksi, pengembangan layanan digital, dan pelatihan
staf untuk meningkatkan kualitas layanan dan memastikan kebutuhan informasi mahasiswa
terpenuhi secara optimal. Sebagai saran, sebaiknya perpustakaan mengembangkan untuk
koleksi digital, memperbarui koleksi cetak, dan meningkatkan aksesibilitas layanan guna
mendukung pembelajaran yang lebih baik bagi mahasiswa.
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